BADAN PEMERIKSA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
PERWAKILAN PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Subbagian Humas dan TU Kepala Perwakilan

% e
e
it i

Tribun Jogja (Hal.1&11/HLD) Rabu, 4 Desember 2024




BADAN PEMERIKSA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
PERWAKILAN PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Subbagian Humas dan TU Kepala Perwakilan

BUMKaI Terlibat

) Sambungan Hal1

jadi Rp10 ribu per porsi atau
per anak.
“Kalau nanti program ma-

kan bergizi itu pelaksana-,
_annya melibatkan BUMKal,.

maka kami akan menggan-

cil dibandingkan potongan
daging ayam dengan budget

standar.

“Tapi, penyesualan itu ti-
dak kami lakukan asal-asal-
an. Kami akan berdiskusi
juga dengan pihak yang

memesan. Sedangkan, un- -
‘tuk program makan bergizi

dan gratis itu, nanti seperti

deng masyarakat atau akan —apa penyesuaian budgenya,

mengoptimalkan dapur
sendiri dengan melibatkan
tenaga kerja dari kelompok
masyarakat, untuk menye-

suaikan dengan kebutuhan

anggaran,” ucap dia.

Kemudian, untuk meme-
nuhi standar gizi dan pe-
nyesuaian alokasi anggaran
yang ditetapkan, pihaknya
berencana menggandeng pe-
masok bahan baku%
dari pasar. Akan tetapi, diu-
tamakan dari sumber petani
atau peternak lokal. =

Peternak lokal

Hal itu dilakukan, selain

mendukung program gizi.

Presiden Prabowo, pihak
BUMKal Guwosari juga ingin
mendukung kesejahteraan
masyarakat dan peningkat-
an ekonomi masyarakat se-
tempat.

- “Jadi, kami berencana
mengambil pemasok bahan
baku makanan itu dari sum-
bernya yakni petani atau pe-
ternak lokal. Nah, kalau soal
teknis seperti pembagian
ukuran item makanan, kami
belum bisa berbicara sampai
sana,” tuturnya.

Namun, biasanya, bila ter-
dapat orderan makanan de-
ngan porsi budget rendah,
pihaknya akan membuat
ukuran porsi yang berbeda
dari harga jual standar. Mi-
salnya, dari sisi potongan
daging ayam. Dalam bujet
order rendah, maka potong-
an ayam itu akan lebih ke-

ukan

kami belum tahu karena
belum ada petunjuk teknis-
nya,” ujarnya.

Sementara itu, Ketua
BUMKal Panjangrejo, Ka-
panewon Pundong, Kabu-

~_paten Bantul, Andri Isman-

to, menyampaikan, bahwa
pihaknya sempat mendapat

kabar bahwa BUMKal akan -
terlibat dalam penyedia ma--
kanan program unggulan

Presiden Kedelapan RI. Na-
mun, hingga saat ini belum
ada kepastian atau instruksi
yang resmi dan pemerintah

pusat.
“Nah, untuk alokasi por31

.makan yang tadinya Rp15

ribu dan sekarang menjadi

‘Rp10 ribu per porsi, kami

belum bisa bicara ke sana
dulu. Karena belum ada ke-
pastian, jadi kami tidak bisa
memberikan tanggapan se-’
perti apa nanti pembagian
porsi makan dan item isi
makan'annya ” urainya.

 Kendati' ’demlkan selama

ini biasanya mereka meneri-

ma orderan makanan beru-

pa nasi kotak dengan bugdet.

order standar Rp15 ribu per
porsi. Dengan anggaran itu
bisanya terdapat snack atau
buah, nasi, lauk, dan sayur.

“Dan porsi lauk itu juga

tergantung dengan dana pi-
hak yang order. Karena lauk

itu juga bermacam-macam,

ada daging sapi, daging
ayam, ikan, dan telur. Tapi,

kalau harus disesuaikan de-
ngan budget Rp10 ribu per

porsi untuk program Pak
Prabowo, ya kami belum
bisa menanggapinya karena
belum ada instruksi yang
pasti,” tandas dia.

Siapkan data
* Kepala BKAD Kabupaten

Gunungkidul, Putro Sapto

Wahyono, mengaku adanya
perubahan anggaran makan -
bergizi gratis pihaknya be-
lum mendapatkan arahan
dan petunjuk teknis terkait
hal tersebut.

“Mohon maaf sampai saat
ini belum ada arahan apa-
pun dari pusat maupun pro-
vinsi baik tertulis maupun
lisan terkait hal ini. Kami

- hanyadiminta untuk ploting

anggaran senilai Rp26 miliar
untuk program makan ber-
gizi gratis, tetapi untuk tek-
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nisnya seperti apa kami be-

lum mengetahui,” paparnya.

Begitupun dengan Dinas
Pendidikan Kabupaten Gu-
nungkidul, sampai sadt ini
pihaknya belum mendapat-
kan petunjuk teknis terkait
program tersebut. “Belum
ada arahan terkait itu,”tulis
- Sekretaris Dinas Pendidik-
an Kabupaten Gunungkidul
Agus Subariyanto saat di-
konfirmasi.

Akan tetapi, Agus Menye—
.butkan, pihaknya sudah
menyiapkan data Jumlah ,

pelajar dari jenjang PAUD/
TK, SD/Sederajat, dan

'SMP/SederaJat di Kabupa-

ten Gunungkidul. Adapun,
total dari Keseluruhan jen-
jang pendidikan itu seba-
nyak 93.597 pelajar.

“Data sudah kami siapkan \

seluruh jenjang dari PAUD/
TK, SD dan SMP. Tapi, sekali
lagi kami menunggu petun-
juk dari pusat lebih lanjut,”
tandasnya. (nei/ndg)
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